H.M. Hartopo : Budaya Literasi Demi Investasi Masa Depan

KUDUS - Penuntasan buta aksara menjadi salah satu prioritas Pemerintah Kabupaten Kudus. Upaya penuntasan buta aksara terus dilakukan dengan adanya sekolah nonformal dan perhatian pemerintah desa terhadap masyarakat yang masih buta aksara. Plt. Bupati Kudus H.M. Hartopo juga mengimbau masyarakat untuk terus membudayakan literasi sebagai bekal imvestasi masa depan. Hal tersebut disampaikan saat membuka pameran produk pendidikan nonformal dalam rangka Peringatan Hari Aksara Internasional ke-54 di lapangan Desa Padurenan, Rabu (26/9).

H.M. Hartopo yakin angka masyarakat buta aksara di Kudus sangat kecil. Apalagi, generasi milenial sudah sangat akrab dengan media sosial. Kalaupun masih terdapat buta aksara, biasanya terjadi pada masyarakat yang sudah lanjut usia. Pihaknya mengimbau pemerintah desa dan camat harus memberikan perhatian kepada masyarakatnya yang masih buta aksara. Beberapa upaya seperti jemput bola ke rumah warga dan pelatihan bersama dapat dilakukan oleh pemerintah. "Saya yakin anak-anak di Kudus telah melek aksara. Kalaupun masih ada buta aksara ya hanya mbah-mbah yang sudah lanjut usia. Bapak kepala desa dan camat dapat jemput bola atau memberikan pelatihan bersama," ucapnya.

Selain buta aksara, Plt. Bupati mendorong agar pemerintah desa memperhatikan anak-anak yang putus sekolah. Wajib belajar sembilan tahun harus dipenuhi oleh setiap anak di Kudus. Apalagi, pelaksanaan kejar paket di Kudus dilaksanakan secara gratis. Baik pemerintah desa dan orangtua diminta aktif mendorong anak-anak mengejar ketertinggalan. "Tidak ada lagi anak yang putus sekolah. Pemerintah desa dan orang tua harus senantiasa berperan aktif dalam mendorong anak-anak menyelesaikan studinya," ungkapnya.

Pemberantasan buta aksara dan pelaksanaan wajar sembilan tahun sangat penting bagi masa depan anak. Sebagai penerus masa depan, anak-anak harus mendapatkan ilmu pengetahuan umum agar dapat mengembangkan diri. Apalagi di era globalisasi saat semua orang di dunia dapat terhubung satu sama lain. Penguasaan bahasa asing menjadi penting untuk meningkatkan kapasitas diri. H.M. Hartopo mengimbau agar semua anak di Kudus dapat melanjutkan pendidikan dan mengembangkan diri. "Sekarang ini, sudah banyak bule yang datang ke Indonesia. Penguasaan bahasa asing juga penting dipelajari. Tidak ada alasan untuk tidak belajar dan mengembangkan diri. SDM unggul, Indonesia maju," tuturnya. 

H.M. Hartopo mengapresiasi perkembangan pendidikan nonformal Desa Padurenan yang memiliki banyak ragam. Berbagai hasil pendidikan nonformal seperti kerajinan bordir, aksesoris, dan kuliner dipamerkan. H.M. Hartopo memotivasi masyarakat agar terus mengembangkan kerajinan tangan untuk meningkatkan perekonomian warga Desa Padurenan. "Selain kejar paket, pengembangan diri dapat dilakukan dengan mengikuti pendidikan noformal dan melatih kerajinan tangan. Saya bangga pendidikan formal di kecamatan Gebog ini maju," paparnya.

[bookmark: _GoBack]Kepala Dins Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Kudus Joko Susilo menyampaikan acara tersebut bertujuan memberikan motivasi rakyat untuk selalu belajar aksara, memberikan informasi dan edukasi, serta memperkenalkan produk non formal. "Kami memotivasi para peserta agar selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan menuntaskan buta aksara," ujarnya.
